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ABSTRAK 

Pendahuluan: Scurrula atropurpurea (benalu teh) dan Dendrophthoe pentandra (benalu mangga) adalah tanaman parasit yang 
kaya akan flavonoid, terutama kuersetin, dengan aktivitas antioksidan, antiinflamasi, dan vasodilator. Flavonoid ini 
menghambat enzim ACE, mengurangi stres oksidatif melalui inhibisi NADPH oksidase, dan meningkatkan pelepasan 
endothelium-derived relaxing factor (EDRF), mendukung peran dalam pengaturan tekanan darah dan perlindungan vaskular. 
Parameter urinalisis seperti berat jenis, pH, glukosa, protein, dan sedimen urin dapat mencerminkan efek fisiologis senyawa 
bioaktif ini pada fungsi ginjal. Oleh karena itu, tinjauan literatur mengenai pengaruh flavonoid terhadap parameter urinalisis 
diperlukan. 
Metode: Artikel ini merupakan literature review yang disusun berdasarkan pencarian literatur melalui database PubMed, 
ScienceDirect, dan Google Scholar. Kata kunci yang digunakan meliputi “Scurrula atropurpurea”, “Dendrophthoe petandra”, 
“flavonoid”, “ACE inhibitor”, dan “urinalysis”. Artikel yang dimasukkan dipilih berdasarkan relevansi topik, dipublikasikan 
dalam 20 tahun terakhir, serta memuat data ilmiah terkait efek senyawa aktif benalu terhadap sistem vaskular dan fungsi ginjal. 
Analisis dilakukan secara naratif sesuai parameter urinalisis. 
Hasil: Flavonoid dalam benalu teh (Scurrula atropurpurea) dan benalu mangga (Dendrophthoe petandra) berperan dalam 
menjaga fungsi ginjal dan memengaruhi berbagai parameter urinalisis. Aktivitas antioksidan dan antiinflamasi flavonoid 
menurunkan proteinuria, hematuria, leukosituria, dan pelepasan sel epitel. Efek ini diperoleh melalui proteksi sel glomerulus 
dan inhibisi jalur NF-κB. Flavonoid juga menstabilkan berat jenis urin melalui peningkatan AQP2 dan Na⁺/K⁺-ATPase, serta 
menjaga pH urin tetap seimbang. Aktivitas antibakterinya menghambat pembentukan biofilm, menjaga kejernihan urin, dan 
mencegah infeksi saluran kemih. Selain itu, flavonoid mencegah kristaluria dengan menghambat pembentukan kristal kalsium 
oksalat dan meningkatkan ekskresi air melalui efek diuretik. 
Simpulan: Flavonoid dalam benalu teh dan benalu mangga memiliki potensi nefroprotektif melalui mekanisme antioksidan, 
antiinflamasi, diuretik, antibakteri, dan regulasi transport elektrolit. Senyawa ini berkontribusi terhadap perbaikan berbagai 
parameter urinalisis, termasuk penurunan proteinuria, leukosituria, hematuria, kristaluria, serta stabilisasi pH dan berat jenis 
urin. 
Kata Kunci: Flavonoid, Benalu Teh, Benalu Mangga, Urinalisis, Nefroprotektif, Antioksidan, Antiinflamasi 
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ABSTRACT 

Introduction: Scurrula atropurpurea (tea mistletoe) and Dendrophthoe pentandra (mango mistletoe) are parasitic plants rich 
in flavonoids, particularly quercetin, which exhibit antioxidant, anti-inflammatory, and vasodilatory activities. These 
flavonoids inhibit ACE, reduce oxidative stress via NADPH oxidase inhibition, and enhance endothelium-derived relaxing 
factor (EDRF) release, supporting their role in blood pressure modulation and vascular protection. Urinalysis parameters, such 
as specific gravity, pH, glucose, protein, and urinary sediment, can reflect the physiological effects of these bioactive 
compounds on kidney function. A literature review on the impact of flavonoids on urinalysis parameters is thus warranted. 
Method: This review employed a narrative approach based on articles retrieved from PubMed, ScienceDirect, and Google 
Scholar using the keywords “Scurrula atropurpurea,” “Dendrophthoe petandra,” “flavonoid,” “ACE inhibitor,” and 
“urinalysis.” Articles were selected based on topic relevance, scientific quality, and publication within the last 20 years, 
focusing on the renal and vascular effects of flavonoid constituents. 
Result: Flavonoids in S. atropurpurea and D. petandra exhibit nephroprotective effects by improving urinalysis parameters. 
Their antioxidant and anti-inflammatory actions reduce proteinuria, hematuria, leukocyturia, and epithelial shedding via 
glomerular protection and NF-κB pathway inhibition. They regulate urinary specific gravity by upregulating AQP2 and 
Na⁺/K⁺-ATPase expression and stabilize urinary pH. Their antibacterial activity inhibits biofilm formation and prevents urinary 
tract infections. Furthermore, flavonoids reduce crystalluria by inhibiting calcium oxalate crystal formation and enhance 
diuresis through ENaC inhibition and NKCC1 activation. 
Conclusion: Flavonoids from tea and mango mistletoe offer nephroprotective benefits through antioxidative, anti-
inflammatory, diuretic, antibacterial, and electrolyte-regulating mechanisms. These actions contribute to improved urinalysis 
profiles, including reductions in proteinuria, leukocyturia, hematuria, crystalluria, and stabilization of urinary pH and specific 
gravity. 
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PENDAHULUAN 
 Scurrula atropurpurea (benalu teh) dan 
Dendrophthoe petandra (benalu mangga) 
merupakan tumbuhan parasit yang diketahui 
mengandung berbagai senyawa bioaktif, 
khususnya flavonoid seperti kuersetin, yang 
memiliki aktivitas antioksidan dan 
antiinflamasi kuat. Senyawa ini terbukti mampu 
menangkal radikal bebas, menekan jalur 
inflamasi NF-κB, dan memberikan efek 
nefroprotektif.1 Salah satu manifestasi penting 
dari aktivitas ini dapat diamati melalui 
pemeriksaan urinalisis, yang mencerminkan 
integritas dan fungsi ginjal. 
 Flavonoid diketahui berperan dalam 
menjaga stabilitas pH urin, mengurangi 
ekskresi protein (proteinuria), dan menghambat 
pembentukan kristal dalam saluran kemih, serta 
memiliki potensi antibakteri yang mencegah 
kolonisasi patogen di saluran urinaria.2 Efek ini 
menjadikan flavonoid sebagai kandidat 
fitofarmaka dalam mendukung fungsi ekskresi 
dan homeostasis ginjal. 
 Studi-studi terkait efek metabolit 
tanaman terhadap sistem kemih kian 
berkembang, namun tinjauan mengenai 
hubungan spesifik flavonoid dari benalu teh 
dan benalu mangga terhadap parameter 
urinalisis masih terbatas. Oleh karena itu, 
tinjauan pustaka ini disusun untuk merangkum 
mekanisme aksi flavonoid dari kedua tanaman 
tersebut serta pengaruhnya terhadap parameter 
urinalisis seperti berat jenis, pH, protein, 
glukosa, kristal, hingga sedimen mikroskopis 
urin. 
 
METODE PENELITIAN 
 Tinjauan pustaka ini disusun 
menggunakan pendekatan kajian literatur 
naratif berdasarkan sumber-sumber ilmiah 
yang relevan dan terpublikasi antara tahun 2004 
hingga 2024. Pencarian artikel dilakukan 
melalui basis data elektronik seperti PubMed, 
ScienceDirect, Google Scholar, dan 
ResearchGate, dengan kata kunci: "flavonoid", 
"Scurrula atropurpurea", "Dendrophthoe 
petandra", "renal protection", "urinalysis", 
"kidney inflammation", dan "urinary 
biomarkers". 
 Kriteria inklusi meliputi artikel yang 
membahas: 

1. Mekanisme metabolisme dan 
farmakokinetik flavonoid 

2. Aktivitas biologis flavonoid terhadap 
sistem ginjal dan saluran kemih 

3. Hubungan antara senyawa bioaktif 
dengan parameter urinalisis. 

 Sumber yang tidak memiliki uji 
validasi ilmiah, bukan peer-reviewed, atau 
tidak relevan dengan fokus kajian dikeluarkan 
dari analisis. Semua data disintesis secara 
naratif dan disusun berdasarkan kategori efek 
terhadap parameter urinalisis: makroskopik, 
mikroskopis, dan kimia urin. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kandungan Bioaktif dan Manfaat BTBM 
 Benalu teh merupakan tanaman semi-
parasit dari famili Loranthaceae yang biasanya 
tumbuh pada tanaman teh (Camellia sinensis). 
Tanaman ini dikenal luas sebagai bahan obat 
tradisional yang kaya akan senyawa 
antioksidan. Beberapa kandungan flavonoid 
yang telah teridentifikasi dalam benalu teh 
meliputi kuersetin, kalkon, dan katekin. Di 
antara senyawa tersebut, flavonoid seperti 
kuersetin menunjukkan aktivitas biologis yang 
penting sebagai antioksidan alami. Mekanisme 
antioksidatif flavonoid bekerja melalui 
penangkapan radikal bebas seperti superoksida 
dan peroksida lemak, sehingga mampu 
mencegah kerusakan oksidatif pada sel.3 
 

Gambar 1. Benalu Teh 
Keterangan: Penampakan gambar benalu teh. 

 Berbeda dengan benalu teh, benalu 
mangga tumbuh sebagai hemiparasit pada 
berbagai pohon buah tropis, termasuk mangga. 
Meskipun dikenal sebagai tanaman 
pengganggu inang, benalu ini menyimpan 
sejumlah kandungan bioaktif yang bermanfaat. 
Dendropthoe petandra diketahui mengandung 
flavonoid, alkaloid, tanin, saponin, dan asam 
amino. Kandungan kuersetin dalam tanaman ini 
terbilang tinggi, yaitu sekitar 39,8 mg/g, yang 
menjadikannya salah satu sumber antioksidan 
potensial.4 Kuersetin dikenal dapat 
memperbaiki kerusakan mikroanatomi organ 
seperti hati, serta memiliki sifat anti-inflamasi 
dan anti-kanker.5 
 

Gambar 2. Benalu Mangga 
Keterangan: Penampakan gambar benalu mangga. 
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Kombinasi BTBM (Benalu Teh dan Benalu 
Mangga) 
 Gabungan dari dua tanaman ini dikenal 
dengan istilah BTBM. Kombinasi ini diyakini 
dapat memberikan efek terapeutik yang lebih 
optimal karena memperkaya kandungan 
flavonoid, khususnya kuersetin, yang berasal 
dari keduanya. Hasil penelitian in silico 
menunjukkan bahwa senyawa flavonoid dalam 
BTBM, termasuk flavonol 3-O-D-glukosida, 
memiliki potensi sebagai inhibitor ACE dan 
tidak bersifat toksik.6 Hal ini memberikan dasar 
ilmiah atas penggunaannya sebagai terapi 
alternatif untuk hipertensi. Penelitian in vitro 
juga menunjukkan bahwa benalu teh mampu 
menurunkan kontraktilitas pembuluh darah 
arteri, sedangkan data in vivo memperlihatkan 
penurunan stres oksidatif serta perbaikan 
disfungsi endotel.7,8  

Secara keseluruhan, BTBM berperan 
sebagai agen antioksidan, anti-inflamasi, dan 
vasodilator melalui jalur peningkatan produksi 
NO dan penghambatan radikal bebas. Potensi 
terapeutik ini membuka peluang untuk 
pengembangan lebih lanjut dalam dunia 
fitofarmaka. 

 
Makroskopik Urin 
 Pemeriksaan makroskopik urin 
dilakukan untuk menilai perubahan karakter 
fisik urin sebagai indikator awal kemungkinan 
efek samping dari konsumsi kombinasi benalu 
teh (Scurrula sp.) dan benalu mangga 
(Dendrophthoe petandra). Tiga indikator utama 
dalam analisis ini meliputi warna, kekeruhan, 
dan berat jenis urin. 
 
Warna Urin 
 Warna urin normal berkisar dari kuning 
muda hingga kuning tua, ditentukan oleh 
konsentrasi pigmen urokrom dan urobilin.9 
Peningkatan intensitas warna dapat disebabkan 
oleh dehidrasi atau konsentrasi metabolit yang 
tinggi, sedangkan perubahan warna abnormal 
dapat mengindikasikan hematuria, gangguan 
hati, atau infeksi.10 
 
Kekeruhan Urin 
 Kekeruhan urin dapat muncul akibat 
presipitasi kristal seperti urat (pada urin asam) 
atau fosfat (pada urin basa), serta karena 
keberadaan protein, sel darah, atau bakteri.11 
 
Berat Jenis Urin 
 Berat jenis urin menggambarkan 
konsentrasi zat terlarut dan kemampuan ginjal 
dalam mengonsentrasikan urin. Nilai normal 

berkisar antara 1.005–1.030.12 
 
Mikroskopik Urin 
 Pemeriksaan mikroskopis urin 
dilakukan untuk mengevaluasi sedimen yang 
mengandung elemen seperti kristal, sel epitel, 
leukosit, eritrosit, silinder, dan bakteri. 
Pemeriksaan ini bertujuan untuk mendeteksi 
adanya gangguan pada ginjal dan saluran 
kemih, serta memantau respons tubuh terhadap 
terapi. Meskipun teknologi sudah berkembang, 
pemeriksaan manual mikroskopik tetap 
menjadi standar baku laboratorium karena 
memberikan gambaran yang paling akurat 
terhadap elemen seluler dalam urin.13,14 
 
Kristal 
 Kristal urin terbentuk dari endapan zat 
terlarut seperti garam inorganik dan senyawa 
organik. Proses presipitasi ini dipengaruhi oleh 
suhu, konsentrasi, dan pH urin. Kristal kalsium 
oksalat sering dikaitkan dengan nefrolitiasis, 
sementara jenis kristal lain seperti triple fosfat 
dan sistin dapat menunjukkan kondisi 
metabolik tertentu (Strasinger, 2018; Firdausa, 
2018).15,16 
 
Sel Epitel 
 Sel epitel urin berasal dari lapisan 
mukosa saluran kemih dan ginjal. Kehadiran sel 
epitel dalam jumlah kecil adalah fisiologis, 
tetapi peningkatan signifikan menandakan 
kerusakan struktur urotelium atau epitel tubulus 
akibat inflamasi, infeksi, atau obstruksi. 
Misalnya, epitel tubulus ginjal yang terdeteksi 
dapat menandakan nefritis interstisial atau 
nekrosis tubular akut.11,16 
 
Leukosit 
 Leukosituria adalah kondisi di mana 
jumlah leukosit urin >5/LPB. Hal ini dapat 
terjadi akibat infeksi saluran kemih atau 
inflamasi pada ginjal. Meski demikian, aktivitas 
fisik dan demam juga dapat menyebabkan 
leukosituria sementara.15 Flavonoid, khususnya 
kuersetin dalam BTBM, menurunkan ekspresi 
enzim inflamasi seperti COX dan LOX, serta 
menghambat ekspresi CD11B pada leukosit 
yang berperan dalam migrasi sel menuju area 
inflamasi. 
 
Eritrosit 
 Kehadiran eritrosit ≥3/LPB disebut 
hematuria dan bisa menandakan cedera ginjal, 
batu saluran kemih, atau infeksi. Eritrosit dapat 
berasal dari glomerulus atau saluran kemih 
bawah. BTBM melalui aktivitas antioksidannya 
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dapat memperkuat dinding kapiler glomerulus, 
mengurangi kebocoran sel darah merah ke urin, 
dan menurunkan kejadian hematuria.17,18 
 
Bakteri 
 Kehadiran bakteri dalam urin 
(bakteriuria) merupakan indikator utama 
infeksi saluran kemih. Flavonoid pada BTBM 
diketahui memiliki aktivitas antibakteri yang 
mampu menghambat pertumbuhan 
mikroorganisme melalui mekanisme seperti 
gangguan membran sel bakteri dan 
penghambatan enzim esensial mikroba 
(Kumala, 2022; Sukandar, 2014). 20,21 
 
Kimia Urin 
 
pH Urin 
 Urin normal umumnya bersifat sedikit 
asam dengan pH sekitar 6. Fluktuasi pH urin 
dipengaruhi oleh status hidrasi, pola makan, dan 
kondisi patologis.22,23 pH yang terlalu asam (<6) 
dapat memicu pembentukan batu ginjal jenis 
urat, sedangkan urin basa sering dikaitkan 
dengan infeksi saluran kemih atau adanya 
bakteri penghasil urease.15 Flavonoid dari 
BTBM diketahui mampu menstabilkan pH urin 
melalui efek diuretik dan antiinflamasi, 
mencegah keasaman ekstrem atau kondisi basa 
yang merugikan.1 
 
Glukosa Urin 
 Dalam kondisi fisiologis, glukosa 
seharusnya tidak terdeteksi atau hanya dalam 
kadar sangat kecil dalam urin. Glikosuria terjadi 
bila kadar glukosa plasma melampaui ambang 
batas ginjal atau terdapat gangguan reabsorpsi 
tubular.24 Flavonoid dalam BTBM berpotensi 
memperbaiki fungsi tubulus proksimal dan 
meningkatkan sensitivitas insulin, sehingga 
mampu mencegah atau menurunkan risiko 
glikosuria pada individu sehat.25 
 
Bilirubin Urin 
 Bilirubin konjugasi yang muncul dalam 
urin (bilirubinuria) menjadi indikator awal 
gangguan hepatobilier. Pada orang sehat, 
bilirubin tidak ditemukan dalam urin. Flavonoid 
memiliki efek hepatoprotektif melalui inhibisi 
stres oksidatif dan peradangan pada hepatosit. 
Kombinasi BTBM dapat membantu menjaga 
fungsi hati, menurunkan risiko akumulasi 
bilirubin dalam darah, dan mencegah 
ekskresinya ke urin. 
 
Urobilinogen 
 Urobilinogen terbentuk dari reduksi 

bilirubin di usus dan sebagian diekskresikan 
melalui urin. Peningkatan urobilinogen dapat 
mencerminkan hemolisis atau gangguan hati.26 
Flavonoid dalam BTBM membantu 
meningkatkan fungsi detoksifikasi hati dan 
memperlancar ekskresi produk bilirubin secara 
efisien. Efek ini membantu menjaga kadar 
urobilinogen urin tetap dalam batas fisiologis. 
 
Keton Urin 
 Keton diproduksi saat tubuh 
menggunakan lemak sebagai sumber energi, 
misalnya saat puasa, diet rendah karbohidrat, 
atau diabetes tak terkontrol.27 Ketonuria 
mengindikasikan gangguan metabolisme 
energi. Flavonoid terbukti mendukung 
metabolisme glukosa dengan mengurangi 
resistensi insulin dan meningkatkan 
pemanfaatan glukosa, sehingga mencegah 
produksi keton berlebih. 
 
Protein Urin 
 Proteinuria menunjukkan kebocoran 
filtrasi ginjal atau gangguan reabsorpsi 
tubulus.28 Flavonoid pada BTBM mampu 
melindungi membran basal glomerulus dari 
stres oksidatif dan inflamasi, serta memperbaiki 
fungsi tubulus. Efek ini berkontribusi pada 
pencegahan proteinuria dini dan mendukung 
kesehatan ginjal jangka panjang.29 
 
Pengaruh Konsumsi BTBM terhadap 
Parameter Makroskopik, Mikroskopik, dan 
Kimia Urin 

Konsumsi benalu teh dan benalu 
mangga (BTBM), yang mengandung senyawa 
flavonoid, menunjukkan pengaruh yang 
signifikan terhadap berbagai parameter dalam 
urinalisis, baik secara makroskopik, 
mikroskopik, maupun kimia urin. 

 
Makroskopik Urin 

Flavonoid dalam BTBM tidak 
menyebabkan perubahan signifikan pada warna 
urin. Penelitian Suharyanisa, et al. (2021) 
menunjukkan bahwa warna urin tetap kuning 
muda setelah pemberian flavonoid, baik dalam 
kelompok perlakuan maupun kontrol.30 Namun, 
flavonoid memiliki efek diuretik yang nyata, 
sebagaimana dilaporkan oleh Suharyanisa et al. 
(2022), yang menemukan penurunan berat jenis 
urin pada tikus setelah pemberian flavonoid. 
Efek ini berkaitan dengan mekanisme 
penghambatan saluran natrium epitel (ENaC) 
serta aktivasi Na⁺-K⁺-2Cl⁻ cotransporter 
(NKCC1), yang meningkatkan ekskresi natrium 
dan air.31,32 Penurunan berat jenis ini 
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mengindikasikan peningkatan volume urin 
akibat peningkatan filtrasi dan penurunan 
reabsorpsi di tubulus ginjal. 

 
Mikroskopik Urin 

Secara mikroskopis, konsumsi BTBM 
dapat menurunkan jumlah sel epitel, eritrosit, 
leukosit, kristal, dan bakteri dalam urin. 
Flavonoid bekerja sebagai antioksidan dan 
antiinflamasi yang melindungi sel epitel saluran 
kemih dari kerusakan oksidatif (Setiawan et al., 
2024) serta menghambat apoptosis sel melalui 
regulasi jalur Bcl-2/Bax.33,34 Aktivitas diuretik 
flavonoid juga membantu mencegah 
supersaturasi urin yang dapat memicu 
pembentukan kristal kalsium oksalat, 
komponen utama batu ginjal.35 

Selain itu, sifat antibakteri flavonoid 
ditunjukkan melalui mekanisme penghambatan 
quorum sensing, yaitu penurunan produksi 
acyl-homoserine lactones (AHLs) dan 
autoinducer-2 (AI-2) yang penting dalam 
pembentukan biofilm bakteri.2 Dengan 
demikian, flavonoid dapat menghambat 
kolonisasi bakteri dalam saluran kemih dan 
mengurangi risiko infeksi saluran kemih. 

 
Kimia Urin 

Pada parameter kimia urin, BTBM 
berperan dalam menjaga kestabilan pH urin, 
yang penting untuk mempertahankan 
homeostasis ginjal. Stabilitas ini didukung oleh 
efek antioksidan dan antiinflamasi flavonoid 
serta regulasi enzim dan transporter dalam 
ginjal.34 Flavonoid juga menghambat 
transporter glukosa natrium (SGLT2), sehingga 
meningkatkan ekskresi glukosa dalam urin.36 
Efek ini berkontribusi pada glukosuria ringan 
yang tidak patologis. 

Selain itu, flavonoid melindungi ginjal 
dari kebocoran protein melalui efek stabilisasi 
pada sel epitel glomerulus dan penekanan 
aktivitas jalur inflamasi seperti NF-κB.37 Hal ini 
turut menurunkan risiko proteinuria. Dalam 
aspek bilirubin dan urobilinogen, meskipun 
tidak secara langsung disebutkan dalam 
penelitian BTBM, diketahui bahwa flavonoid 
meningkatkan fungsi hepatik yang dapat 
berimplikasi terhadap ekskresi bilirubin dan 
urobilinogen melalui urin. Sedangkan untuk 
keton, meskipun tidak dijelaskan secara 
eksplisit, kestabilan metabolik yang dibantu 
oleh efek flavonoid dalam mengatur glukosa 
darah dapat mencegah akumulasi keton dalam 
urin. 

 
 

PEMBAHASAN 
Konsumsi BTBM yang mengandung 

flavonoid, khususnya kuersetin, memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap gambaran 
makroskopik, mikroskopik, dan kimia urin. 
Efek ini berkaitan erat dengan aktivitas biologis 
flavonoid sebagai antioksidan, antiinflamasi, 
diuretik, dan antibakteri. Berdasarkan hasil 
penelitian sebelumnya, diketahui bahwa 
flavonoid tidak memberikan perubahan 
signifikan terhadap warna urin, yang tetap 
berwarna kuning muda karena tidak 
mempengaruhi pigmen utama urin yaitu 
urokrom. Namun, flavonoid terbukti dapat 
menurunkan berat jenis urin melalui efek 
diuretiknya. Mekanisme ini melibatkan 
penurunan ekspresi epithelial Na⁺ channel 
(ENaC) dan peningkatan aktivitas 
cotransporter ion NKCC1 di tubulus ginjal, 
yang meningkatkan ekskresi natrium dan air. 
Efek ini juga didukung oleh kemampuan 
flavonoid dalam menghambat Na⁺/K⁺-ATPase, 
sehingga volume urin meningkat dan 
densitasnya menurun. 

Pada aspek mikroskopik, flavonoid 
dalam BTBM memberikan perlindungan 
terhadap sel epitel saluran kemih melalui efek 
antioksidannya, yang mampu menetralisir 
radikal bebas dan mengurangi kerusakan 
oksidatif. Di sisi lain, jalur antiinflamasi yang 
melibatkan inhibisi NF-κB menyebabkan 
penurunan pelepasan sitokin proinflamasi 
seperti IL-1β dan TNF-α, yang berkontribusi 
dalam mengurangi jumlah leukosit dan eritrosit 
yang terdeteksi di urin. Perlindungan terhadap 
epitel ginjal juga ditunjukkan melalui 
penghambatan apoptosis yang melibatkan 
regulasi ekspresi protein Bcl-2 dan Bax. Dengan 
demikian, pelepasan sel epitel ke dalam urin 
dapat ditekan. Selain itu, flavonoid mampu 
melarutkan kristal kalsium oksalat melalui 
pengikatan ion kalsium, sehingga mencegah 
terbentuknya batu ginjal. Aktivitas diuretik 
flavonoid juga mendukung proses ini dengan 
mencegah supersaturasi urin yang menjadi 
salah satu faktor pembentukan kristal. 

Efek flavonoid pada parameter kimia 
urin juga menunjukkan hasil yang bermanfaat. 
Stabilitas pH urin tetap terjaga dalam rentang 
normal karena pengaruh antioksidan dan 
kemampuan flavonoid dalam menjaga 
keseimbangan osmotik melalui peningkatan 
ekspresi aquaporin-2 dan Na⁺/K⁺-ATPase. 
Selain itu, perlindungan terhadap glomerulus 
juga berkontribusi dalam mencegah terjadinya 
proteinuria. Tidak ditemukannya glukosa dalam 
urin pada subjek sehat menunjukkan fungsi 
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reabsorpsi ginjal yang tetap optimal, walaupun 
secara teori flavonoid juga diketahui 
menghambat kerja Sodium-Glucose 
Cotransporter 2 (SGLT2), yang bermanfaat 
pada kondisi hiperglikemia. Parameter bilirubin 
dan urobilinogen yang tetap negatif 
menunjukkan tidak adanya gangguan fungsi 
hati maupun hemolisis, dan secara tidak 
langsung mendukung efek hepatoprotektif dari 
flavonoid. Aktivitas antibakteri flavonoid juga 
berperan dalam menjaga kejernihan urin 
melalui penghambatan quorum sensing pada 
bakteri, yang menurunkan risiko infeksi saluran 
kemih serta menjaga keseimbangan flora urin. 

Secara keseluruhan, konsumsi BTBM 
dengan kandungan flavonoidnya terbukti 
memengaruhi berbagai parameter urinalisis 
melalui mekanisme biologis yang kompleks 
namun sinergis. Efek ini menunjukkan potensi 
BTBM dalam menjaga fungsi ginjal dan 
kualitas urin, serta membuka peluang sebagai 
agen preventif dalam gangguan saluran kemih 
dan metabolisme cairan tubuh. 
 
KESIMPULAN 

  Berdasarkan kajian literatur yang telah 
dilakukan, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Benalu teh (Scurrula atropurpurea) dan 
benalu mangga (Dendrophthoe petandra) 
mengandung senyawa bioaktif seperti 
flavonoid, tanin, saponin, dan polifenol 
yang memiliki aktivitas farmakologis 
penting, seperti antioksidan, antiinflamasi, 
imunomodulator, dan nefroprotektif. 

2. Kedua tanaman ini memiliki potensi 
terapeutik yang menjanjikan, terutama 
dalam mendukung kesehatan ginjal dan 
sistem saluran kemih secara tidak langsung. 

3. Literatur menunjukkan bahwa efek benalu 
terhadap parameter urinalisis seperti 
proteinuria, berat jenis urin, dan kejernihan, 
masih terbatas dan sebagian besar belum 
diteliti secara langsung. 

 
SARAN 
Berdasarkan review dari beberapa artikel di 
atas, dapat disarankan bahwa:  

1. Penelitian lanjutan sangat diperlukan, 
terutama dalam bentuk uji praklinis 
dan uji klinis, untuk mengeksplorasi 
secara langsung efek kombinasi benalu 
teh dan benalu mangga terhadap 
parameter urinalisis dan kesehatan 
ginjal. 

2. Perlu dilakukan isolasi dan 
karakterisasi senyawa aktif utama dari 
kedua tanaman ini, serta kajian 

mengenai mekanisme kerja 
farmakologisnya secara lebih 
mendalam, terutama dalam konteks 
nefroproteksi. 
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